
 
 

i 

 

UJI AKTIVITAS PENINGKATAN DAYA INGAT EKSTRAK 

ETANOL RIMPANG TEMU PUTIH (Curcuma zedoaria 

(Christm.) Roscoe) TERHADAP MENCIT JANTAN PUTIH 

GALUR SWISS-WEBSTER 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Farmasi (S.Farm.) di bidang studi Farmasi pada Fakultas MIPA 

 

 

 

 

 

Oleh: 

RIZA INDAH SARI 

08061181419098 

 

 

JURUSAN FARMASI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 



 
 

ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

jhvjvjvjv 



 
 

iv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO 

 

 

 
(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) 

 

Karya sederhana ini saya persembahkan kepada orang tua, adik, 

keluarga besar, dosen, sahabat, teman yang saya sayangi, dan 

Almamater 

 

 

 

There are only two ways to live your life. One is as though nothing is a 

miracle. The other is as though everything is a miracle. 

(Albert Einstein) 

 

 

 

Tuhan menjawab doa kita dengan 3 cara. “Ya, kuberi sekarang.” “Tunggu, 
aku ingin lihat usahamu." "Tidak, aku punya yang lebih baik.” 

(Anonim) 
 

 

 

 

Motto: 

 

-Setiap orang mempunyai zona waktunya masing-masing. 
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Memory Enhancement Activity Test by Ethanol Extract of White Ginger 

Rhizome (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe) to White Male Mice of Swiss-

Webster Strain 

 

Riza Indah Sari 

08061181419098 

 

ABSTRACT 

 

A study have been done to investigate the effect of ethanol extract of white ginger 

rhizome (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe) on memory enhancement of 

white male mice of Swiss-Webster strain which inhibited with scopolamine using 

passive avoidance test method. The experimental study used 36 mice divided into 

6 groups, which were untreated normal group, positive control group given 500 

mg/kgBW piracetam, negative control group given 1% sodium CMC suspension, 

and treatment group 1, treatment 2, treatment 3 were each given ethanol extract of 

white ginger rhizome with dose of 100, 200, and 400 mg/kgBW orally for 21 

days. Retention time data obtained was analyzed by one-way ANOVA and 

continued with LSD test with 95% confidence level. Ethanol extract of white 

giinger rhizome have organoleptic characteristic in the form of brown color, thick, 

distinctive odor and bitter taste, water soluble and ethanol content are 7.50 ± 

1.04% and 62.50 ± 0.26%, water content and shrinkage drying are 13.69 ± 2.38% 

and 15.92 ± 3.24%, and total ash content and acid unsaturated ash content are 2.34 

± 0.85% and 0.22 ± 0.08%. The results showed that ethanol extract of white 

ginger rhizome dose 100, 200, and 400 mg/kgBW has no significant difference 

(p>0.05) with positive control group but is difference (p<0.05) with negative 

control group and normal control group. Based on the result of the research, it can 

be concluded that ethanol extract of white ginger rhizome dose 100, 200, and 400 

mg/kgBW give effect to improve the memory of mice induced by scopolamine, 

with dose 400 mg/kgBW show best effect because has the longest retention time. 

 

Keyword(s): white ginger rhizome, memory enhancement, passive avoidance 

test 
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Uji Aktivitas Peningkatan Daya Ingat Ekstrak Etanol Rimpang Temu Putih 

(Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe) Terhadap Mencit Jantan Putih Galur 

Swiss-Webster 

 

Riza Indah Sari 

08061181419098 

 

ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 

rimpang temu putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe) terhadap peningkatan 

daya ingat mencit jantan putih galur Swiss-Webster yang dihambat dengan 

skopolamin menggunakan metode uji menghindar pasif. Penelitian bersifat 

eksperimental menggunakan 36 ekor mencit yang terbagi dalam 6 kelompok 

berupa kelompok normal yang tidak diberi perlakuan, kelompok kontrol positif 

yang diberi pirasetam 500 mg/kgBB, kelompok kontrol negatif yang diberi 

suspensi Na CMC 1%, dan kelompok perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3 

yang masing-masing diberi ekstrak etanol rimpang temu putih dengan dosis 100, 

200, dan 400 mg/kgBB secara oral selama 21 hari. Data lama retensi yang 

didapatkan dianalisis dengan ANOVA satu arah dan dilanjutkan uji LSD dengan 

taraf kepercayaan 95%. Ekstrak etanol rimpang temu putih memiliki karakteristik 

organoleptis berupa warna coklat, kental, bau khas dan rasa pahit, kadar sari larut 

air dan etanol yaitu 7,50 ± 1,04% dan 62,50 ± 0,26%, kadar air dan susut 

pengeringan yaitu 13,69 ± 2,38% dan 15,92 ± 3,24%, serta kadar abu total dan 

kadar abu tidak larut asam yaitu 2,34 ± 0,85% dan 0,22 ± 0,08%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol rimpang temu putih dosis 100, 200, dan 400 

mg/kgBB tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p>0,05) dengan kelompok 

kontrol positif namun terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) dengan 

kelompok kontrol negatif dan kontrol normal. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak etanol rimpang temu putih dosis 100, 200, dan 400 

mg/kgBB memberikan efek dalam meningkatkan daya ingat mencit yang 

diinduksi skopolamin, dengan dosis 400 mg/kgBB menunjukkan efek paling baik 

karena memiliki waktu lama retensi terpanjang. 

 

Kata kunci:  rimpang temu putih, peningkatan daya ingat, uji menghindar 

pasif 
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Alzheimer : kondisi penurunan daya ingat, penurunan kemampuan 

berpikir dan berbicara, serta perubahan perilaku akibat 

gangguan di dalam otak yang sifatnya perlahan-lahan 

Amigdala :  bagian otak yang berperan dalam melakukan pengolahan dan 

ingatan terhadap reaksi emosi 

Anemia : kekurangan kadar hemoglobin di dalam darah 

Antioksidan  : senyawa atau zat yang dapat menghambat, menunda, mencegah   

    atau memperlambat reaksi oksidasi 

Antiproliferasi : aktivitas yang menghambat pertumbuhan sel dengan cepat 

Asetilkolin  : senyawa kimia dalam sel saraf yang dihasilkan tubuh untuk 

membantu komunikasi antar saraf dan otot 

Asetilkolinesterase : enzim yang mengkatalisis degradasi asetilkolin menjadi kolin 

dan asetat 

Basal nuklei : tiga area di bawah korteks serebral yang sangat penting untuk 

pergerakan 

Bioavailabilitas :  fraksi dari dosis obat diberikan yang dapat mencapai sirkulasi 

sistemik 

Cerebrospinal : cairan yang meliputi susunan syaraf pusat (SSP) dan mengisi 

rongga dalam dari otak 

Demensia  : gejala yang berkaitan dengan penurunan kemampuan fungsi 

otak, seperti berkurangnya daya ingat 

Depolarisasi   : keadaan pada saat saraf sedang menjalankan rangsang 

Diensefalon : struktur di sekitar ventrikel dan membentuk inti serebrum 

(otak besar) 

Dispepsia : gejala berupa nyeri, perasaan tidak enak pada perut bagian 

atas yang menetap atau berulang  

Exteroceptive : sesuatu yang berkaitan dengan rangsangan yang bersifat 

eksternal terhadap suatu organisme 

Gamma amino    

butiric acid : salah satu neurotransmiter inhibitor yang menghalangi 

penghantaran impuls di serabut saraf 

Hela   : sel epitel manusia yang berasal dari kanker leher rahim 

Hemoglobin   : protein yang mengandung zat besi di dalam sel darah merah 

yang berfungsi sebagai pengangkut oksigen 

Hidrolisis :  pemecahan senyawa kimia melalui penambahan air 

Hidrosefalus :  penyakit yang disebabkan karena penumpukan cairan pada 

rongga otak 

Hipokampus : bagian dari otak besar yang terletak di bagian samping, 

fungsi utamanya mengatur daya ingat 

Inokulasi   : kegiatan pemindahan mikroorganisme baik berupa bakteri 

maupun jamur dari tempat atau sumber asalnya ke medium 

baru yang telah dibuat 

Kognitif   : hal yang berkaitan dengan aktivitas otak, seperti mengingat 

dan menganalisis 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kanker
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Kolinergik   : senyawa yang dapat menimbulkan efek yang sama dengan 

efek yang terjadi bila saraf parasimpatik dirangsang dan 

melepaskan asetilkolin pada ujung-ujung sel saraf 

Limbik :  satu set struktur otak yang mendukung berbagai fungsi 

termasuk emosi, perilaku, memori jangka panjang, dan 

penciuman 

Mesensefalon : otak bagian tengah 

Mioklonus : kelainan terhadap kontraksi otot yang bersifat tidak disadari, 

singkat dan acak 

Muskarinik   : salah satu reseptor neurotransmiter asetilkolin 

Neuroplastisitas : kemampuan otak manusia untuk mengubah beragam jaringan 

saraf dan sel yang ada di dalamnya. 

Neuroprotektif : sifat pelindung saraf mengacu pada cara dan mekanisme yang 

relatif mampu mempertahankan sistem saraf pusat (SSP) 

terhadap kerusakan saraf   

Neurotransmisi  

kolinergik   : proses yang melibatkan pelepasan neurotransmiter oleh 

neuron kolinergik  

Neutrotransmiter : zat kimia yang disintesis di dalam sel saraf yang berfungsi 

membawa sinyal 

Nootropic : obat, suplemen, atau zat senyawa yang berfungsi untuk 

meningkatkan fungsi kognitif 

Oksidasi : pelepasan elektron dari sebuah molekul 

Perfusi   : sirkulasi darah di dalam pembuluh kapiler paru 

Prevalensi : jumlah keseluruhan kasus penyakit yang terjadi pada suatu 

waktu tertentu di suatu wilayah 

Profilaksis : tindakan atau aksi yang diambil untuk menjaga kesehatan dan 

penyebaran penyakit 

Reactive oxygen  

species  : radikal bebas yang berupa oksigen dan turunannya yang 

sangat reaktif 

Retikulum  

endoplasma   :  bagian sel yang berfungsi sebagai pendukung sintesis protein 

Scavenging : mekanisme antioksidan dengan cara menangkap senyawa 

radikal 

Vaso-oklusif :  penyumbatan pembuluh darah halus 

Vertigo :  bentuk sakit kepala penderita yang mengalami persepsi 

gerakan yang tidak semestinya  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Prevalensi penurunan daya ingat di seluruh dunia terhadap individu yang 

berumur 60 tahun ke atas diperkirakan antara 5 – 7%. Tahun 2010, 58% dari 

pasien demensia tinggal di negara-negara dengan pendapatan rendah atau 

menengah, dengan proporsi ini diperkirakan meningkat menjadi 63% pada tahun 

2030 dan 71% pada tahun 2050 (Alves et al., 2013; Prince et al., 2013). Terdapat 

7,2% populasi lansia yang berusia 60 tahun ke atas pada tahun 2010 di Indonesia, 

namun belum ada data yang pasti tentang prevalensi demensia di Indonesia 

(Depkes RI, 2010). Penurunan daya ingat yang disebabkan faktor usia atau stres 

dapat menimbulkan masalah, meskipun hal tersebut bersifat normal. Faktor lain 

yang menyebabkan penurunan daya ingat dapat berupa gangguan perfusi darah ke 

otak, stres oksidatif, intoksikasi zat kimia, hormonal, serta penyakit infeksi dan 

sistemik (Faust, 1994; De Jong et al., 1998; Costa et al., 1999; Varadarajan et al., 

2000; Mc Veigh and Prassmore, 2006).  

Terdapat beberapa cara yang sudah dilakukan dalam menangani masalah 

penurunan daya ingat. Nutrisi dan vitamin seperti omega 3, omega 6, vitamin B 

kompleks, dan suplemen dari Gingko biloba dapat membantu kinerja otak secara 

maksimal dalam proses meningkatkan daya ingat (Noverina, 2011). Komponen 

senyawa terpenoid dari ekstrak Gingko biloba memiliki efek neuroprotektif 

terhadap otak dan aktivitas antioksidan melalui mekanisme scavenging terhadap 

radikal bebas yang mungkin melukai neuron dan menyebabkan perubahan terkait 

usia di otak dan fungsi lainnya (Gold et al., 2002). 
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 Penurunan daya ingat dipengaruhi oleh kontribusi stres oksidatif. Hal ini 

merupakan suatu keadaan yang tidak seimbang antara produksi reactive oxygen 

species (ROS) dengan sistem pertahanan antioksidan tubuh (Yanwirasti, 2006). 

Radikal bebas dapat menyebabkan peroksidasi lipid, oksidasi protein, perubahan 

reactive oxygen species (ROS), dan akhirnya menyebabkan kematian neuron otak 

(Varadarajan et al., 2000). Senyawa antioksidan yang berasal dari tanaman dapat 

memberikan efek neuroprotektif pada otak akibat stres oksidatif yang 

menyebabkan penurunan daya ingat. Salah satunya kurkumin yang berasal dari 

tanaman dengan genus Zingiberaceae, misalnya dari jenis temu putih (Curcuma 

zedoaria) (Sayuti dan Yenrina, 2015).  

Sejumlah studi telah meneliti efek positif dari triterpenoid dalam 

meningkatkan daya ingat, salah satunya adalah kandungan triterpenoid saponin 

(asiaticoside) pada pegagan (Centella asiatica (L) Urb.) Triterpen glikosida total 

pada pegagan dapat menghambat Na+/K+-ATPase pada otak tikus sehingga terjadi 

depolarisasi dan kalsium di dalam retikulum endoplasma meningkat, maka terjadi 

pacuan pelepasan asetilkolin terus-menerus. Akibatnya reseptor muskarinik 

terangsang terus-menerus, walaupun reseptor muskarinik dihambat oleh 

skopolamin, dengan adanya asetilkolin yang meningkat maka reseptor muskarinik 

tetap meningkat pula sehingga neurotransmisi kolinergik sentral tidak terganggu 

dan terjadi peningkatan fungsi kognitif belajar dan mengingat (Herlina, 2010). 

Rimpang temu putih (Curcuma zedoaria) memiliki kandungan golongan 

senyawa triterpenoid asam karboksilat dengan karakteristik gugus fungsi: –OH 

terikat, –CH, C=O asam karboksilat, –C=C, –CH2, –CH3, dan C–O alkohol yang 

memiliki aktivitas antibakteri pada konsentrasi 500 ppm dan 1000 ppm (Rita, 
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2010). Studi yang dilakukan oleh Nahak and Sahu (2011) mengindikasikan 

kandungan senyawa fenolik dan kurkumin yang terkandung dalam ekstrak etanol 

rimpang temu putih memiliki aktivitas antioksidan melalui mekanisme scavenging 

pada jenis radikal 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl dengan IC50 sebesar 40 µg/mL.  

 Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah satu tanaman yang satu suku 

dengan temu putih. Ekstrak etanol rimpang jahe pada dosis 100 mg/kgBB dan 200 

mg/kgBB dapat berfungsi sebagai peningkat daya ingat tikus galur Wistar setelah 

diinduksi dengan skopolamin. Senyawa antioksidan alami yang berfungsi sebagai 

peningkat daya ingat dalam ekstrak etanol jahe ini berupa minyak atsiri yaitu 

gingerol yang berasal dari rimpangnya (Gomar et al., 2015). 

 Berdasarkan uraian di atas, ekstrak etanol rimpang temu putih diduga 

dapat dimanfaatkan dalam peningkatan daya ingat. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan uji aktivitas ekstrak etanol rimpang temu putih terhadap 

peningkatan daya ingat mencit putih jantan galur Swiss-Webster menggunakan 

metode menghindar pasif (step through passive avoidance). Hasil yang diamati 

berupa variabel lama retensi (RT-LT) yang menggambarkan kemampuan belajar 

dan mengingat mencit. 

1.2        Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka didapat beberapa 

rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak etanol rimpang temu putih 

terhadap peningkatan daya ingat mencit? 

2. Berapa dosis (mg/kgBB) ekstrak etanol rimpang temu putih yang paling 

baik dalam meningkatkan daya ingat mencit? 
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3. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol rimpang temu putih yang 

digunakan pada penelitian ini? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol rimpang temu putih 

terhadap peningkatan daya ingat mencit. 

2. Menentukan dosis (mg/kgBB) ekstrak etanol rimpang temu putih yang 

paling baik dalam meningkatkan daya ingat mencit. 

3. Mengetahui karakteristik ekstrak etanol rimpang temu putih yang 

digunakan pada penelitian ini. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang manfaat 

rimpang temu putih sebagai pengobatan alternatif bagi masyarakat terutama pada 

penurunan fungsi kognitif dan daya ingat. Penelitian diharapkan juga dapat 

memperluas pemahaman mengenai pengujian dan karakterisasi ekstrak etanol 

rimpang temu putih. Hasil penelitian akan memberikan gambaran guna 

mengetahui kekuatan aktivitas penambah daya ingat dari ekstrak etanol rimpang 

temu putih, sehingga dapat menjadi referensi dalam melakukan penelitian lebih 

lanjut. 
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